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      Jurnal ini intinya mau bilang: Pancasila itu adalah harga mati yang WAJIB dijadikan kompas utama, rambu-rambu, dan penuntun untuk semua pengembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) di Indonesia. Kalau nggak, kita bisa nyasar dan teknologi kita malah merusak bangsa sendiri. Pancasila itu bukan sekadar dasar negara di dokumen, tapi dia adalah kristalisasi nilai budaya dan agama kita, alias cara hidup (the way of life) bangsa Indonesia.     semua kegiatan hidup, termasuk kegiatan ilmiah, harus pakai nilai ini. Kalau pengembangan ilmu dilepas dari Pancasila, dikhawatirkan kita bakal kena sekularisme (ilmu terpisah dari agama dan nilai moral) seperti yang pernah terjadi di Eropa. Dan kalau nggak punya pegangan Pancasila, IPTEK kita bakal berkembang tanpa arah dan orientasi yang jelas. Bahkan IPTEK itu selalu berkembang dalam ruang budaya. Jadi, kita butuh keseimbangan antara sifat objektif IPTEK dan nilai-nilai budaya/agama kita sendiri.
Dan menurut jurnal ini, Pancasila berperan sebagai dasar nilai IPTEK dalam empat hal utama:
1. ​Tidak Boleh Nabrak: Semua IPTEK yang dikembangkan tidak boleh bertentangan sedikit pun dengan nilai-nilai Pancasila.  
2. Faktor Internal: Nilai Pancasila harus masuk sebagai faktor internal dalam setiap proses pengembangan IPTEK.  
3. Rambu-Rambu Normatif: Pancasila jadi rambu-rambu moral dan aturan main (normatif) supaya pengembangan IPTEK di Indonesia terkendali.  
4. Mempribumikan Ilmu: IPTEK yang kita kembangkan harus berakar kuat dari budaya dan ideologi bangsa sendiri (sering disebut indegenisasi ilmu).
Pancasila juga sebagai kompas moral atau sistem etika yang membimbing kita, dapat dilihat dari sila per sila, yaitu:
1. Ketuhanan yang maha esa yaitu Menciptakan keseimbangan antara akal (rasional) dan rasa/kehendak (irasional). Manusia bukan pusat alam semesta, tapi hanya bagian dari alam yang harus diolah dengan penuh tanggung jawab.
2. Kemanusiaan yang adil dan beradap yaitu Mengendalikan IPTEK agar tujuannya kembali ke fungsi semula: demi kesejahteraan seluruh umat manusia dan bukan cuma buat kelompok atau lapisan tertentu.
3. Persatuan Indonesia yaitu IPTEK harus jadi alat untuk mempersatukan masyarakat, menumbuhkan nasionalisme, dan memperkokoh identitas nasional.
4. Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam permusyawaratan perwakilan yaitu Pengembangan IPTEK harus demokratis dan terbuka (transparan). Setiap warga negara punya hak dan kewajiban, dan harus mau menerima kritik atau saran yang membangun.
5. Keadilan sosial bagi seluruh rakyat indonesia IPTEK harus menjaga keseimbangan keadilan di semua lini, mulai dari diri sendiri, Tuhan, sesama manusia, masyarakat, bangsa, negara, sampai lingkungan. Kesenjangan dalam penguasaan IPTEK harus dipersempit terus-menerus.
Jurnal menekankan bahwa penegasan Pancasila itu mendesak karena:
1. ​Dampak Negatif Masa Depan: Kemajuan IPTEK saat ini sudah di titik yang berpotensi membahayakan eksistensi manusia di masa depan (contohnya dampak bom atom di PD II yang menyentuh nilai kemanusiaan universal).  
2. Pergeseran Nilai: Pluralisme (keanekaragaman) nilai yang muncul seiring IPTEK bisa membuat kita kehilangan arah dan bingung menentukan nilai hidup yang sesuai dengan kepribadian bangsa.  
3. Ancaman Budaya Asing: Karena IPTEK didominasi negara Barat, ada ancaman nilai-nilai khas Indonesia akan tergerus. Kita perlu penyaringan dan penangkalan yang jelas terhadap pengaruh global yang tidak sesuai.  
​Kesimpulannya Supaya IPTEK kita canggih tapi tetap beradab dan Indonesia banget, Pancasila harus jadi fondasi dan filternya. Dengan begitu, kita bisa mengambil manfaat IPTEK tanpa menghilangkan martabat manusia dan nilai budaya sendiri.
